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METODE PENELITIAN
1.1 Lokas dan Waktu pendlitian
Penelitian bertempat di Rumah makan Mie Jogja Pak Karso
Jn.Cempedak, Pekanbaru. Waktu penelitian dimulai bulan maret 2014 sampai
dengan selesai.
3.2 Jenisdan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan kedalam
dua kelompok :
1. DataPrimer
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh periset untuk
menjawab masalah risetnya secara khusus (Istijanto 2009) Data primer
didapatkan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden
yang telah melakukan pembelian di Mie Jogja Pak Karso di Pekanbaru.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain bukan
oleh periset sendiri untuk tujuan yang lain (I stijanto 2009). Data sekunder
dalam pendlitian ini merupakan data jumlah pelanggan Mie Jogja Pak
Karso di Pekanbaru dari berupa jumlah pelanggan dan berupa sgarah

berdiri, struktur organisasi, aktivitas di Mie Jogja Pak Karso di Pekanbaru.
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1.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Kuesioner
Metode ini dilakukan dengan memberikan daftar pernyataan untuk
dijawab oleh responden. Kuesioner tersebut berisi pernyataan yang
berkaitan dengan elemen-elemen keputusan konsumen vyaitu budaya,
sosial, pribadi dan psikologis.
2. Wawancara
wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan beberapa pernyataan yang diberikan kepada pihak Mie Jogja
Pak Karso di Pekanbaru untuk mendapatkan informasi yang relevan
dengan penelitian.
3. Studi Pustaka
Informasi yang berkaitan dengan penelitian diperoleh dengan melakukan
studi literatur untuk mempelgari landasan teori yang akan digunakan
dalam penelitian.
1.4 Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan suatu kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan

data kuantitatif.
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Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan pengolahan data
dengan mengubah data ordina menjadi data interval. Suatu daftar pertanyaan
biasanya menghasilkan data ordinal, skala likert tidak menunjukkan perbandingan
antar jawaban secara nyata. Dengan data interval perbandingan antara jawaban
yang sebenarnya akan terlihat jelas sehingga selanjutnya dapat diolah untuk
memperoleh suatu nilai jawaban responden.

Karena data yang didapat dari peneliti bersifak kualitatif, maka data yang
bersifat kualitatis itu diberi skala sehingga menjadi data-data yang bersifat
kuantitatif. Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert, dimana responden
diminta untuuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang telah ditentukan sebagai
berikut :

Tabd 3.1 Kriteria Skor Penilaian

Kriteria Penilaian Skor
Sangat Sesuai ( SS)
Sesuai (S)

Cukup Sesuai ( CS)
Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai ( STS)

SIENTAINI P
RINW O

Daam pendlitian ini perhitungan dilakukan dengan menggambarkan bantuan
programStatistical Package for the Social Sciences(SPSS) 17.00 dan hasilnya akan
disgikan dalam bab pembahasan.

1.5 Populas dan Sampe
151 Populas
Populasi adalah keseluruhan dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan
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kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2007). Populasi dalam pendlitian ini
adal ah seluruh pelanggan yang menikmati hidangan dan jasa Mie Jogja Pak Karso
di Pekanbaru.
152 Sampe
Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono 2007). Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampelnya dengan menggunakan metode Accidental Sampling
yaitu pengambilan sampel berdasarkan kebutuhan, yaitu siapa sgja Yyang
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagal sampel. Dalam
penelitian ini sampel adalah konsumen yang telah melakukan pembelian pada
Mie Jogja Pak Karso di Pekanbaru.
Penetapan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus dari
slovin yaitu sebagai berikut :

N
14 Net

T

Dimana:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populas
E = Persentase tingkat kesalahan yang ditoleransi adalah 10%.
Dengan menggunakan rumus diatas maka akan diperoleh jumlah
sampel sebanyak :

B 120496
T 1+ 12096(0,1)%

n

n= 1;2“;; = 99,18 dibulatkan menjadi 100 responden
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1.6 Teknik Analisis Data
Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Dalam
penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah :
1.6.1 Uji Validitas

Vadiditas data merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Instumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaiknya instrument yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan, mengungkapkan data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelas
produk momen pearson. Pengujian menggunakan program3atistical Package
for the Social Sciences(SPSS) versi 17.0 dilakukan dengan cara mengkorelas
masing-masing pertanyaan dalam skor total. Untuk menguji koefisien
korelasi ini digunakan taraf signifikan 0,3 maka pertanyaan tersebut valid.
1.6.2 Uji Rdiabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai aat pengumpul data karena intrumen
tersebut salah baik. Uji reiabilitas ini hanya dilakukan terhadap item yang
valid, dimana item yang valid diperolen melaui uji reliabilitas instrumen

menggunakan pengujian dengan taraf signifikan 5%, jikar alpha > 0,6 maka
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instrumen tersebut dinyatakan reliable. Penghitungan dengan menggunakan
program Statistical Package for the Social Sciences(SPSS) versi 17.0
1.6.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal.

Pengujian normalitas dalam pengujian ini menggunakan analisis
grafik. Dengan melihat normal probality plot, yang membandingkan
distribusi sesungguhnya dengan distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diogonalnya.

1.7 Uji Asumsi Klasik
1.7.1 Uji Multikolinearitas

Pengujian asumsi ini untuk menunjukkan adanya hubungan linear
antara variabel-variabel bebas dalam model regresi maupun untuk menunjukkan
ada tidaknya dergjat multikolinearitas yang tinggi diantara variabel-variabel
bebas. Jika antar variabel bebas berkorelasi dengan sempurna maka disebut
Multikolinearitasnya sempurna (perfect multikolinearity), yang berarti model
kuadrat terecil tersebut tidak dapat digunakan. lindikator untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinearitas adalah menguji asumsi tersebut dengan uji korelasi

antar variabel independen dengan matriks korelasi.

36



1.7.2 Uji Heteroskedastisitas
Penyimpangan uji asums klask ini adalah adanya gegaa
heteroskedastisitas, artinya varians varaibel dalam model tidak sama.
Konsekuens dari adanya gejada heteroskedastisistas adalah penaksiran yang
diperoleh tidak efisien, balk dalam sampel besar maupun kecil walaupun
penaksiran diperolen menggabarkan populas dalam arti tidak bias. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji
scatterplot
1.7.3 Uji Autokorelas
Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi diantara
anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian
waktu (data time series) maupun tersusun dalam rangkaian ruangyang disebut
(cros scctional). Salah satu pengujian yang umum yang digunakan untuk menguji
adanya autokorelasi adalah uji statistic durbin Watson.UJi ini dihitung
berdasarkan jumlah selisih kuadrat nilai-nilai factor-faktor pengganggu.
1.8 Uji Regresi Linear Berganda
Analisis linear berganda dugunakan untuk mengetahui pengaruh antara
Variabel Independen (X) terhadap Variabel Dependen (Y). Dimana variabel X
terdiri dari Faktor Kebudayaan, Faktor Pribadi, Faktor Sosial, Faktor Psikologis
dan untuk variabel Y adalah Keputusan Pembelian. Untuk pengujian dalam
penelitian ini  digunakan program SatisticalPackage for the Social
Sciences(SPSS)vers 17.0.
Adapun bentuk model yang akan datang di uji dalam penelitian ini yaitu :

Y=Dbg+ b X1+ bXo+ bsXs+ b Xs+ €
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Dimana:
Y = Penjuaan
bo = Konstanta

b1b,bsbs= Koefisien persamaan regresi predictor X1 X,X3X4

X1 = Faktor Kebudayaan
X2 = Faktor Sosia

X3 = Faktor Pribadi

X4 = Faktor Psikologis
e = Faktor Pengganggu

1.9 Uji Determinasi (R?)

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan
variabel independen (X1,X2,X3,X4) secara serentak terhadap variabel dependen
(Y) (Duwi Priyatno, 2010).Jika nilai R?* sama dengan 1, maka persentase
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependen adalah sempurna atau baik. Koefiisen koredlas (R) adalah uji yang
digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang kuat ataupun rendah antara
kedua variabel berdasarkan nila R menurut (Sugiyono 2007) pedoman untuk
memberikan interprestasi keofisien korelasi.

1.10 Uji Hipotesis
1.10.1 Uji Anova F (Secara simultan)

Uji F dilakukan untuk memperhatikan apakah seluruh variabel bebas
mempengaruhi  variabel terikat. Untuk membuktikan kebenaran hipotesis
digunakan uji F secara stimultan yaitu dengan membandingkan F hitung dengan F

tabel, dimana. F hitung > F tabel pada tingkat signifikan = 0.00 Apabila
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Friungleébih besar dari pada Fiave (Fritng™ Frave) berarti variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh sangat nyata terhadap variabel terikat maka ( Ho
ditolak, H, diterima). Apabila Friwng l€bih kecil dari pada Fave ( Fritung< Frabel )
berarti variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. ( Ho
diterima, Haditolak)

1.10.2 Uji Parsial (Uji T)

Untuk menentukan koefisien spesifikasi yang mana yang tidak sama
dengan nol, uji tambahan diperlukan yaitu dengan menggunakan uji t. Uji statistik
t pada dasarnya menunjkkan seberapa jauh pengaruh satu Variabel Independen
secaraindividual dalam menerangkan variasi Variabel Dependen(Ghozali, 2005).
Signifikan koefisien parsia ini memiliki distribus t dengan dergjat kebebasan n-
k-1, dan signifikan pada a = 0,05. Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:

1. Bilathung™ tabe Maka H, ditolak dan hipotesis aternative (Ha)
diterima
2. Bila thiung< ttave Maka H, diterima dan hipotesis alternative

(H,) ditolak.
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